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PENINGKATAN KUALITAS RPP TEMATIK MELALUI SUPERVISI AKADEMIK GURU-GURU SD KOTA JAMBI	
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Abstrak
Penelitian  ini  mempunyai  tujuan  umum  dan  tujuan  khusus.1) Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas Kurikulum 2013 .2) Di  samping  mempunyai   tujuan  umum  yang  tersebut di atas juga mempunyai tujuan  khusus. Tujuan   khusus  dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas RPP  tematik melalui supervisi akademik bagi guru-guru SD Kelas I, II, dan III tahun pelajaran 2020/2021. Peneliti menyimpulkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kualitas RPP tematik  guru – guru SD kelas I, II dan III tahun pelajaran 2020/2021 dengan peningkatan 29,3% pada siklus I dan 13% pada siklus II, Adapun secara terperinci untuk kelas I kondisi awal  rata-rata 58,8 siklus I rata-rata 77 meningkat 31%, siklus II rata-rata 87,1 meningkat 13%. Kelas II kondisi awal rata-rata 58,4 siklus I rata-rata 77,5 meningkat 33%, siklus II rata-rata 84,8 meningkat 10%. Kelas III kondisi awal rata-rata 58,4 siklus I rata-rata 72,3 meningkat 24% , siklus II rata-rata 83,77 meningkat 16% . Hasil yang dicapai guru sudah memenuhi target yaitu dengan membandingkan hasil kenaikan minimal 10%, Peningkatan di atas membuktikan keberhasilan peningkatan kualitas RPP tematik melalui supervisi akademik guru-guru SD kelas I. II dan III tahun pelajaran 2020/2021
Kata kunci: Kualitas RPP tematik, Supervisi Akademik

Abstract
This research has general and specific objectives. 1) The general objective of this research is to improve the quality of the 2013 Curriculum. 2) In addition to having the general objectives mentioned above, it also has specific objectives. The specific objective of this research is to improve the quality of thematic lesson plans through academic supervision for elementary school teachers Classes I, II, and III for the 2020/2021 academic year. The researcher concluded that academic supervision can improve the quality of thematic lesson plans for elementary school teachers grades I, II and III for the 2020/2021 academic year with an increase of 29.3% in cycle I and 13% in cycle II. -an average of 58.8 cycle I, an average of 77, an increase of 31%, an average of 87.1 in cycle II, an increase of 13%. Class II initial conditions average 58.4 cycle I average 77.5 an increase of 33%, cycle II an average of 84.8 an increase of 10%. Class III initial conditions average 58.4 cycle I average 72.3 an increase of 24%, cycle II an average of 83.77 an increase of 16%. The results achieved by the teacher have met the target, namely by comparing the results of a minimum increase of 10%, the increase above proves the success of improving the quality of thematic lesson plans through academic supervision of elementary school teachers in grades I. II and III for the 2020/2021 academic year
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1. PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk94130889]Kenyataan di lapangan RPP kurikulum 2013 berupa RPP pembelajaran Tematik untuk tingkat Sekolah Dasar (SD) masih perlu ditingkatkan karena sebagian besar masih mengadopsi contoh dari BSNP atau mengadopsi SD lain terbukti masih ada kompetensi dasar yang ada dalam standar isi belum ada di dalam RPP. Pembelajaran tematik yang pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan menjadi satu kesatuan (holistic) dan keterpaduan (integralistic) (Fatmawati, 2017). RPP yang dibuat guru belum tematik masih terkotak-kotak dalam mata pelajaran, tujuan  pembelajaran  belum  disusun secara logis artinya belum disusun dari yang mudah ke yang sukar dan belum menunjukkan audience, behavior, condition dan  degree. Pada kegiatan inti belum menunjukkan kegiatan saintifik. sehingga RPP tematik yang dibuat kurang bermakna. RPP tematik yang dibuat oleh guru kelas di SD kualitasnya masih rendah ( belum sesuai dengan strandar isi dan standar proses sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan RPP butuh bimbingan pengawas sekolah.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dibuat untuk memandu guru dalam mengajar agar tidak melebar jauh dari tujuan pembelajaran. Dengan melihat pentingnya penyusunan perencanaan pembelajaran ini, guru semestinya tidak mengajar tanpa adanya rencana (Marheni, 2022) . RPP tematik yang dibuat guru untuk satu hari dari beberapa mata pelajaran sesuai jadwal diintegrasikan dalam satu tema,tidak terkotak-kotak. Langkah pertama pembuatan RPP tematik adalah membuat pemetaan kompetensi dasar dengan menjabarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) ke dalam indikator, kemudian menentukan tema, menetapkan jaringan tema , menyusun silabus baru membuat RPP. Kenyataan di lapangan guru SD tidak melalui tahap tersebut di atas, Dari KI,KD dan indikator langsung membuat silabus sehingga RPP yang dibuat belum tematik. Dalam situasi demikian, maka diperlukan suatu mekanisme supervisi terhadap sekolah. Supervisi tersebut melibat peran seorang supervisor yang bertugas dalam melakukan tugas supervisi sekolah yang bersangkutan. Terdapat empat macam peran seorang pengawas atau supervisor pendidikan, yaitu sebagai: coordinator, consultant, group leader dan evaluator. Supervisor harus mampu mengkoordinasikan programs, goups, materials, and reports yang berkaitan dengan sekolah dan para guru. Supervisor juga harus mampu berperan sebagai konsultan dalam manajemen sekolah, pengembangan kurikulum, teknologi pembelajaran, dan pengembangan staf.
Untuk memecahkan  masalah  ini peneliti melakukan penelitian supervisi akademik guna meningkatkan RPP pembelajaran tematik guru-guru. 
2. METODE
[bookmark: _Hlk99528831]Penelitian yang dilakukan ini tergolong kepada penelitian Tindakan Sekolah. Penelitian Tindakan Sekolah merupakan suatu penelitain yang bersifat refleksif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek pembelajaran secara professional. Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melaksanakan penelitian yang diiringi dengan tindakan – tindakan agar tujuan pembelajaran tercapai
Lokasi yang digunakan dalam penelitian tindakan sekolah ini di SD Negeri 47 Kota Jambi, SD Negeri 66 Kota Jambi, SD Negeri 68 Kota Jambi, SD Negeri 41 Kota Jambi, SD Negeri 92 Kota Jambi, SD Negeri 195 Kota Jambi, SD Negeri 87 Kota Jambi,  SD Negeri 22 Kota Jambi. Dalam pelaksanaan penelitian tindakan sekolah yang menjadi subjek yaitu guru–guru kelas I, kelas II dan kelas III SD. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan sekolah. Peneliti senantiasa berupaya memperoleh hasil yang optimal melalui cara dan prosedur yang dinilai paling efektif, sehingga  dimungkinkan adanya tindakan yang berulang-ulang untuk meningkatkan pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menyusun RPP pembelajaran tematik.  Peneliti melaksanakan penelitian dua siklus.  Dimulai siklus I sejak 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi hingga siklus II .
Analisa data yang  peneliti gunakan adalah  analisis  diskriptif   komparatif menghitung peningkatannya minimal 10% dengan  membandingkan  kondisi awal 
Populasi penelitian ini yakni siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 2 Sokomoyo, yang terdiri dari 28 siswa. Sampel kelas diambil 14 siswa sebagai kelas control dan 14 siswa sebagai kelas eksperimen. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan dokumentasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I

Setelah selesai penataran tingkat lokal masing-masing guru membuat RPP pembelajaran  tematik sesuai dengan kelasnya untuk satu hari dengan tema memilih salah satu dari tema pada semester I. Kemudian RPP yang dibuat guru 
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tersebut diserahkan kepada kepala sekolah masing-masing (kolaborator) untuk dinilai menggunakan instrumen dan juknisnya yang  telah disediakan peneliti. Setelah RPP tematik yang dibuat oleh guru dinilai oleh kepala sekolah dengan instrumen yang sudah disediakan peneliti hasilnya diserahkan kepada pengawas sekolah (peneliti). Hasil tindakan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kondisi Awal dan Hasil siklus I
	No
	
SD
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III

	
	
	Awal
	Siklus1
	Awal
	Siklus1 
	awal
	Siklus1

	1
	SD N 47 Kota Jambi
	60
	83
	48
	78
	52
	72

	2
	SD N 66 Kota Jambi
	52
	70
	58
	80
	52
	69

	3
	SD N 68 Kota Jambi
	50
	77
	52
	83
	50
	76

	4
	SD N 41 Kota Jambi
	62
	66
	62
	70
	62
	61

	5
	SD N 92 Kota Jambi
	64
	81
	62
	71
	60
	83

	6
	SD N 195 Kota Jambi
	64
	69
	62
	69
	62
	62

	7
	SD N 87 Kota Jambi
	62
	66
	62
	83
	62
	76

	8
	SD N 22 Kota Jambi
	62
	91
	64
	86
	64
	76

	
	Jmlh
	588
	770
	   584
	775
	526
	651

	
	Rata-rata
	58,8K
	77 (B)
	58,4K
	77,5(B)
	58.4K
	72,3(C)



Pada tabel di atas menunjukkan  tindakan pada siklus I melalui penataran tingkat lokal kualitas RPP pembelajaran tematik meningkat, dengan membandingkan kondisi awal rata-rata hasilnya 58.5 (kurang) sedangkan hasil pada siklus I  rata - ratanya 75,6 (baik)  naik 29%  kelas I  naik 31% kelas  II naik 33% dan kelas III naik 24%. Hasil siklus I masih perlu supervisi akademik lagi karena pada kegiatan inti belum menunjukkan kegiatan saintifik. Maka perlu tindakan lanjutan yaitu supervisi akademik secara individual dengan teknik percakapan pribadi pada siklus II.
Pelaksanaan  siklus I  dilaksanakan  setelah  melihat  kondisi  awal, kemudian  dimulai  dengan  memberikan   bimbingan  secara   kelompok (penataran tingkat lokal))  menyusun RPP tematik untuk satu hari hasilnya dinilai kolaborator  dengan   menggunakan  instrumen dan juknis  yang   disiapkan peneliti.  RPP   tematik   tersebut  kemudian  diserahkan kepada  pengawas sekolah beserta hasilnya..Hasil pada siklus   I rata-rata  75,6 naik 29% dibanding kondisi awal sehingga masih belum maksimal maka perlu supervisi akademik secara individual ( percakapan pribadi) pada tindakan siklus II.   

Siklus II

RPP tematik yang dibuat guru-guru kelas I, kelas II dan kelas III setelah  mendapat  supervisi  akademik  secara  individual hasilnya  meningkat. RPP tematik yang dibuat guru pada siklus II ini sudah menunjukkan peningkatan - peningkatan  dibanding siklus I. Sebagian besar  rumusan tujuan pembelajaran lebih lengkap dan lebih jelas, materi ajar sudah dijabarkan dan sudah melatih ingatan, pemahaman dan penerapan, Kegiatan inti sudah PAKEM menunjukkan aktivitas saintifik. Pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 didukung adanya penerapan pendekatan saintifik (Sari & Akbar, n.d.). Pada Kegiatan akhir pertanyaan sudah meliputi ingatan ,pemahaman penerapan (contoh RPP hasil siklus II terlampir ). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Siklus I dan siklus II
	No
	SD
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III

	
	
	I
	II
	I
	II
	I
	II

	1
	SD Negeri 47 Kota Jambi
	83
	92
	78
	92
	72
	92

	2
	SD Negeri 66 Kota Jambi
	70
	78
	80
	83
	69
	83

	3
	SD Negeri 68 Kota Jambi
	77
	90
	83
	91
	76
	86

	4
	SD Negeri 41 Kota Jambi
	66
	79
	70
	81
	61
	79

	5
	SD Negeri 92 Kota Jambi
	81
	89
	71
	81
	83
	89

	6
	SD Negeri 195 Kota Jambi
	69
	80
	69
	78
	62
	76

	7
	SD Negeri 87 Kota Jambi
	66
	82
	83
	82
	76
	79

	8
	SD Negeri 22 Kota Jambi
	91
	94
	86
	88
	76
	84

	
	JUMLAH
	770
	871
	775
	848
	651
	754

	
	RATA-RATA
	77 
	87,1
	77,5
	84,8
	72,3
	83,8



Tabel di atas menunjukkan bahwa supervisi akademik secara   individual dapat lebih meningkatkan kualitas RPP tematik.
Supervisi akademik secara individu dapat lebih meningkatkan kualitas RPP  pembelajaran 
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tematik  yang  disusun  guru  kelas I , guru  kelas II  dan guru  kelas III. Rata-rata hasil kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada  siklus  II  kategori baik (85,22) sedangkan hasil siklus I rata-rata 75,6 meningkat 13% dibanding hasil siklus I. Hasil rata – rata kelas I 87,1 meningkat 13.%, kelas II 84,8 meningkat 10% dan kelas III 83,77 meningkat 16%.  Pada kegiatan inti sudah menunjukkan kegiatan saintifik.   
Setelah mengetahui kekurangan RPP tematik yang dibuat guru pada siklus I peneliti  memberikan  supervisi akademik  secara  individu (percakapan pribadi)  tentang  kekurang sempurnaan RPP tematik guru kelas I, guru kelas II dan guru kelas III agar lebih sempurna pada siklus II , terbukti hasilnya  meningkat 13% dibanding hasil siklus I. Supervisi  akademik secara individu ternyata lebih efektif dibanding supervisi kelompok. Untuk lebih jelasnya amati tabel 3.

Tabel 3. Hasil Supervisi
	No
	SD
	KELAS I
	KELAS II
	KELAS III

	
	
	A
	B
	C
	A
	B
	C
	A
	B
	C

	1
	SD N 47 Kota Jambi
	60
	83
	92
	48
	78
	92
	52
	72
	92

	2
	SD N 66 Kota Jambi
	52
	70
	78
	58
	80
	83
	52
	69
	83

	3
	SD N 68 Kota Jambi
	50
	77
	90
	52
	83
	91
	50
	76
	86

	4
	SD N 41 Kota Jambi
	62
	66
	79
	62
	70
	81
	62
	61
	79

	5
	SD N 92 Kota Jambi
	64
	81
	89
	62
	71
	81
	60
	83
	89

	6
	SD N 195 Kota Jambi
	64
	69
	80
	62
	69
	78
	62
	62
	76

	7
	SD N 87 Kota Jambi
	62
	66
	82
	62
	83
	82
	62
	76
	79

	8
	SD N 22 Kota Jambi
	62
	91
	94
	64
	86
	88
	64
	76
	84

	
	Rata-rata
	58,8
	77,0
	87,1
	584 
	77,5
	84,8
	52,6
	65,1
	75,4


Keterangan: A. Kondisi Awal      B. Siklus I      C. Siklus II

 4. KESIMPULAN

Berdasarkan  rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian , peneliti menyimpulkan bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kualitas RPP tematik  guru – guru SD kelas I, II dan III tahun pelajaran 2020/2021 dengan peningkatan 29,3% pada siklus I dan 13% pada siklus II. 
Adapun secara terperinci untuk kelas I kondisi awal  rata-rata 58,8 siklus I rata-rata 77 meningkat 31%, siklus II rata-rata 87,1 meningkat 13%. Kelas II kondisi awal rata-rata 58,4 siklus I rata-rata 77,5 meningkat 33%, siklus II rata-rata 84,8 meningkat 10%. Kelas III kondisi awal rata-rata 58,4 siklus I rata-rata 72,3 meningkat 24% , siklus II rata-rata 83,77 meningkat 16% . Hasil yang dicapai guru sudah memenuhi target yaitu dengan membandingkan hasil kenaikan minimal 10%. 
Peningkatan di atas membuktikan keberhasilan peningkatan kualitas RPP tematik melalui supervisi akademik guru-guru SD kelas I. II dan IIIi tahun pelajaran 2020/2021 
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